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Abstrak 

Sosialisasi etika digital di kalangan siswa SMA menjadi krusial untuk membentuk perilaku online 

yang bertanggung jawab dan positif. Kegiatan ini bertujuan menanamkan nilai-nilai etika digital, 

pentingnya netiket, dan cara berinteraksi yang baik di dunia digital. Penelitian ini mengamati 

kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada 12 Juni 2024 di SMK 4 Semarang menggunakan 

pengamatan langsung dengan teknik catatan lapangan dan kuesioner observasi. Aspek yang 

diamati meliputi keterlibatan siswa, efektivitas penyampaian materi, dan dinamika kelas. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa metode interaktif seperti tanya jawab interaktif lebih efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

kesadaran siswa tentang etika digital dan mempengaruhi perilaku mereka dalam berinteraksi di 

media sosial. Evaluasi menunjukkan bahwa variasi dalam metode pengajaran dan penggunaan 

contoh kasus nyata sangat direkomendasikan untuk sosialisasi di masa depan. Temuan ini 

menekankan pentingnya metode interaktif dalam pendidikan etika digital untuk generasi muda. 

 

Kata Kunci: dinamika kelas, etika digital, kuesioner observasi, netiket, sosialisasi 

 

PENDAHULUAN 

Era digital saat ini telah mengubah cara manusia berinteraksi, belajar, dan bekerja. 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin meluas menuntut adanya 

pemahaman yang baik mengenai etika digital, atau sering disebut netiket. Etika digital 

mencakup norma dan perilaku yang harus dipatuhi saat berinteraksi di dunia maya, 

termasuk menghormati privasi, menghargai hak cipta, dan berkomunikasi dengan sopan. 

Namun, kurangnya pemahaman tentang etika digital dapat menimbulkan berbagai 

masalah, seperti cyberbullying, penyebaran hoaks, dan pelanggaran privasi. Oleh karena 

itu, sosialisasi digital etik menjadi sangat penting, terutama di kalangan siswa SMA yang 

merupakan pengguna aktif media sosial dan teknologi digital lainnya. 

Kegiatan sosialisasi digital etik yang dilaksanakan di SMK 4 Semarang bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai etika digital kepada siswa, serta memberikan pemahaman 

tentang pentingnya berperilaku etis di dunia maya. Dalam konteks ini, pengamatan 

dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas penyampaian materi dan respon siswa terhadap 

kegiatan tersebut. Tujuan pengamatan ini adalah untuk memahami bagaimana kegiatan 
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ini diterima oleh siswa dan bagaimana metode yang digunakan mempengaruhi 

pemahaman mereka. Sebagai pengamat, peran kami adalah mencatat interaksi, 

keterlibatan siswa, dan efektivitas metode pengajaran yang diterapkan selama kegiatan 

berlangsung. Pengamatan ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga 

untuk perbaikan metode sosialisasi di masa depan. 

 

METODE  

Pengamatan kegiatan sosialisasi digital etik di SMK 4 Semarang dilakukan dengan 

pendekatan observasional yang mendalam menggunakan catatan lapangan dan kuesioner 

observasi. Selain itu, kuesioner pre dan post test diberikan kepada siswa-siswi untuk 

mengukur perubahan pemahaman mereka sebelum dan setelah sosialisasi berlangsung. 

Teknik pengamatan yang digunakan meliputi pengamatan langsung terhadap dinamika 

kelas dan keterlibatan siswa selama kegiatan. Pengamatan ini bertujuan untuk memahami 

interaksi, keterlibatan siswa, dan efektivitas metode pengajaran yang digunakan selama 

kegiatan. 

Fokus pengamatan mencakup beberapa kriteria utama, yaitu keterlibatan siswa, 

efektivitas penyampaian materi, dan dinamika kelas. Keterlibatan siswa diukur melalui 

tingkat partisipasi dalam diskusi, respons terhadap pertanyaan yang diajukan oleh 

pemateri, dan aktivitas siswa selama kegiatan berlangsung. Efektivitas penyampaian 

materi dinilai berdasarkan keterjelasan dan keterpahaman materi yang disampaikan, serta 

kemampuan pemateri dalam menjawab pertanyaan dan mengatasi kebingungan siswa. 

Dinamika kelas melibatkan interaksi antara siswa dan pemateri, serta antar siswa sendiri, 

termasuk bagaimana siswa bekerja sama dalam diskusi kelompok dan bagaimana mereka 

berinteraksi selama sesi tanya jawab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menyajikan hasil yang diperoleh dari kegiatan sosialisasi digital etik di 

SMK 4 Semarang, serta interpretasi dan analisis terhadap hasil tersebut. 

 

Sebelum kegiatan sosialisasi dimulai, diberikan kuesioner pre-test kepada 30 siswa 

untuk mengukur pemahaman awal mereka tentang etika digital. Hasil analisis pre-test 
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menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya dapat menjawab satu dari tiga 

pertanyaan dengan benar. Rinciannya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Pre-Test 
 

Jumlah Pertanyaan Benar Persentase Siswa (%) 

0 10 

1 70 

2 20 

3 0 

 

Setelah materi sosialisasi selesai, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

jumlah jawaban benar siswa. Rinciannya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisis Post-Test  

Jumlah Pertanyaan Benar Persentase Siswa (%) 

0 0 

1 15 

2 25 

3 60 

 

Fokus Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan dan kuesioner 

observasi, yang difokuskan pada tiga kriteria utama: tingkat partisipasi dalam diskusi, 

respons terhadap pertanyaan yang diajukan pemateri, dan aktivitas siswa selama kegiatan 

berlangsung. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut berada dalam 

kategori sangat positif. Rinciannya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Fokus Pengamatan 

Kriteria Pengamatan Hasil Pengamatan 

Tingkat Partisipasi dalam Diskusi Sangat Positif (Banyak Siswa yang Aktif) 

Respons terhadap Pertanyaan Sangat Positif (Banyak Siswa yang Mencoba Menjawab) 

Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Sangat Positif (Siswa Menyimak dengan Baik dan Tidak Malu 

Bertanya) 
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Pembahasan 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi digital etik 

berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang etika digital. Sebelum sosialisasi, 

sebagian besar siswa hanya mampu menjawab satu pertanyaan dengan benar, tetapi 

setelah sosialisasi, hampir 60% siswa mampu menjawab semua pertanyaan dengan benar. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa materi sosialisasi yang disampaikan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa. 

Pengamatan terhadap dinamika kelas juga menunjukkan hasil yang positif. Tingkat 

partisipasi siswa dalam diskusi sangat tinggi, banyak siswa yang aktif berpartisipasi dan 

mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pemateri. Aktivitas siswa selama 

kegiatan juga sangat baik, dengan banyak siswa yang menyimak dengan serius dan tidak 

ragu untuk bertanya. Hal ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang digunakan, 

termasuk ceramah interaktif dan diskusi kelompok, berhasil menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan menarik bagi siswa. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan interaktif dalam sosialisasi digital 

etik sangat efektif. Metode pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam materi yang disampaikan. 

Oleh karena itu, untuk kegiatan sosialisasi di masa depan, direkomendasikan untuk terus 

menggunakan metode interaktif dan memperbanyak contoh kasus nyata yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Dengan hasil pengamatan ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi digital etik 

di SMK 4 Semarang telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu meningkatkan 

pemahaman siswa tentang etika digital dan menciptakan interaksi yang aktif dan positif 

selama kegiatan. Hasil ini juga memunculkan temuan baru tentang pentingnya metode 

interaktif dalam pendidikan etika digital. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi digital etik di SMK 4 Semarang telah berhasil mencapai tujuan 

utama yaitu meningkatkan pemahaman siswa tentang etika digital. Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya mampu menjawab satu dari tiga 
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pertanyaan dengan benar. Namun, setelah mengikuti sosialisasi, hasil post-test 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan hampir 60% siswa mampu menjawab 

semua pertanyaan dengan benar. Pengamatan terhadap dinamika kelas juga menunjukkan 

hasil yang sangat positif, dengan siswa yang aktif berpartisipasi, merespons pertanyaan 

dengan antusias, dan berinteraksi dengan baik selama kegiatan. Metode pengajaran 

interaktif yang digunakan dalam sosialisasi ini terbukti efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menarik bagi siswa. 

 

Saran 

Untuk kegiatan sosialisasi digital etik di masa depan, disarankan untuk terus 

menggunakan metode pengajaran interaktif yang telah terbukti efektif. Menggunakan 

contoh kasus nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat lebih 

mengaitkan materi dengan pengalaman mereka dan meningkatkan pemahaman. Selain 

itu, melibatkan siswa dalam diskusi kelompok dan sesi tanya jawab dapat 

mempertahankan tingkat partisipasi yang tinggi. Peningkatan kualitas materi dengan 

menambahkan lebih banyak media interaktif juga disarankan untuk menjaga minat dan 

keterlibatan siswa selama kegiatan. 
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